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ABSTRAK

Peternakan sapi lokal Madura memiliki peran penting yang tidak hanya dalam meningkatkan produksi
daging sapi, tetapi juga dalam upaya melestarikan sapi lokal Madura sebagai salah satu sumber daya
genetik hayati sapi lokal di Indonesia. Namun, terdapat permasalahan terkait crossing (praktik persilangan)
tidak terkontrol pada sapi Madura.. Namun tingginya minat peternak dalam praktik persilangan dengan
sapi impor dapat menyebabkan kepunahan dari sapi Madura. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
karakteristik dan preferensi peternak dalam membudidayakan sapi lokal Madura di Desa Tampojung
Guwa. 45 responden dipilih secara purposive sampling. Jenis penelitian ini adalah analisis deskriptif
kuantitatif dengan pengolahan data rating scale. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peternak Desa
Tampojung Guwa memiliki usia rata-rata produktif dengan tingkat pendidikan SD-SMP, dengan jumlah
tanggungan keluarga kecil serta memiliki pengalaman beternak sapi Madura yang lama dan pendapatan di
bawah UMK Pamekasan. Faktor preferensi kebudayaan menjadi variabel yang paling berpengaruh terhadap
keputusan pemeliharaan sapi lokal Madura, diikuti dengan faktor preferensi psikologis, faktor preferensi
marketing mix, dan faktor preferensi sosial. Nilai budaya tetap menjadi faktor utama dalam pemeliharaan
sapi Madura, sehingga perlu dukungan pemerintah untuk memprioritaskan event festival budaya sapi, baik
sonok atau karapan sehingga dapat mempertahankan nilai-nilai budaya peternak untuk mendukung
keberlanjutannya serta mencegah kepunahan akibat persilangan dengan sapi impor.

Kata Kunci: Kebudayan, Marketing Mix, Psikologis, Rating Scale, Sosial

ABSTRACT

Madura local cattle farming plays a crucial role not only in increasing beef production but also in preserving the
Madura cattle as one of Indonesia’s local genetic resources. However, there are issues related to uncontrolled crossing
(breeding practices) of Madura cattle. The high interest of farmers in crossbreeding with imported cattle may lead to the
extinction of the Madura breed. This study aims to identify the characteristics and preferences of farmers in breeding
Madura local cattle in Tampojung Guwa Village. A total of 45 respondents were selected using purposive sampling.
This research employs a quantitative descriptive analysis method with data processing using a rating scale. The results
indicate that cattle farmers in Tampojung Guwa Village are generally in their productive age, have an elementary to
junior high school education level, a small number of dependents, extensive experience in breeding Madura cattle, and
an income below the Pamekasan minimum wage. Cultural preference is the most influential factor in the decision to
raise Madura local cattle, followed by psychological preferences, marketing mix preferences, and social preferences.
Cultural values remain the primary factor in Madura cattle farming. Therefore, government support is needed to
prioritize cultural cattle festival events, such as sonok and karapan, to preserve farmers' cultural values, support
sustainability, and prevent extinction due to crossbreeding with imported cattle.

Keywords: Culture, Marketing Mix, Psychological, Rating Scale, Social

PENDAHULUAN

Indonesia termasuk dalam wilayah yang mempunyai berbagai jenis sapi lokal, salah satu
diantaranya yakni sapi Madura yang tersebar di empat kabupaten di Pulau Madura (Kurniawan et
al., 2022). Menurut Rahman (2018) kabupaten di Madura yang dapat dijadikan sebagai kawasan
pengembangan sapi Madura adalah Kabupaten Pamekasan. Berdasarkan Pemkab Pamekasan
(2023) dalam tulisannya terdapat beberapa program pengembangan sapi Madura, seperti Intan
Satu Saka (Inseminasi Buatan Satu Tahun Satu Kelahiran), Tim Buser (Tim Bunting Serentak), Sang
Sultan (Strategi Pengembangan Sapi Madura Bibit secara Simultan), dan Siii PAPABARU (Seleksi
Sapi Madura Bibit Terintegrasi ala Pakong, Pasean, Batumarmar, dan Waru).
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Pentingnya sapi lokal Madura mendapat dukungan dari pemerintah yang tercermin dalam
Keputusan Menteri Pertanian No. 3735/Kpts/HK.040/11/2010 tentang Penetapan Sapi Madura
sebagai Rumpun Ternak Lokal Indonesia yang menjelaskan bahwa sapi lokal Madura memiliki
sumber daya genetik hayati yang sudah di akui dunia dan perlu dilestarikan serta memiliki peran
penting dalam penyediaan sapi potong nasional. Keputusan Menteri ini juga menjelaskan jika sapi
lokal Madura memiliki ketahanan terhadap penyakit, mampu bertahan dalam kondisi pakan yang
kurang, memiliki daging yang khas, dan disukai konsumen (Jaringan Inovasi Pelayanan Publik
Nasional, 2023).

Budidaya sapi lokal Madura di Pamekasan juga didukung oleh Keputusan Menteri
Pertanian No. 150/Kpts/PK.020/2/2017 tanggal 24 Februari 2017 tentang penetapan wilayah
sumber bibit sapi lokal Madura, khususnya di wilayah PAPABARU (Pakong, Pasean,
Batumarmar, dan Waru) (Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan Kementerian
Pertanian, 2017). Mengacu pada beberapa program pemerintah dan Keputusan Menteri Pertanian
tersebut, budidaya sapi lokal Madura penting dilakukan selain untuk meningkatkan produktivitas
daging sapi, juga sebagai upaya pelestarian sapi lokal Madura yang menjadi salah satu sumber
daya genetik hayati sapi lokal Indonesia. Namun, terdapat permasalahan terkait crossing (praktik
persilangan) tidak terkontrol pada sapi Madura.

Mengkaji preferensi peternak terhadap varietas sapi lokal, khususnya sapi Madura, sangat
penting untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi keputusan mereka dalam memilih
jenis sapi yang dibudidayakan. Menurut Kutsiyah dkk. (2018) minat peternak untuk melakukan
praktik persilangan dengan cara inseminasi buatan (IB) antara sapi Madura dengan sapi jenis lain
seperti Limousin selalu meningkat tiap tahunnya. Persilangan ini menyebabkan penurunan
kemurnian genetik sapi Madura, karena setiap generasi anakan yang dikawinkan kembali dengan
sapi Limousin akan semakin mengurangi proporsi gen sapi Madura. Jika tren ini terus berlanjut
tanpa pengendalian yang baik, maka populasi sapi lokal Madura dapat mengalami penurunan
drastis, bahkan berisiko menuju kepunahan. Oleh karena itu, dengan mengkaji preferensi
peternak, dapat dirumuskan strategi yang lebih efektif untuk menjaga keberlanjutan sapi lokal
Madura, baik melalui edukasi, kebijakan, maupun insentif yang mendorong pelestarian sapi lokal
sebagai bagian dari kekayaan genetik Indonesia.

Wilayah PAPABARU yang banyak membudidayakan sapi lokal Madura salah satunya yaitu
di Desa Tampojung Guwa Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan. Masyarakat di desa ini
memiliki jumlah populasi sapi lokal Madura sebesar 688 ekor (Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Kabupaten Pamekasan, 2019). Berdasarkan wawancara awal dengan salah satu peternak di
Desa Tampojung Guwa, banyaknya jumlah sapi lokal Madura di desa ini dikarenakan daerah
tersebut berfokus pada pembibitan sapi dengan menggunakan sapi lokal Madura. Selain itu,
peternak juga cenderung mempertahankan tradisi pembibitan sapi lokal Madura karena memiliki
daya adaptasi yang baik pada kondisi lingkungan setempat. Peternak juga dapat menjadikan sapi
lokal Madura sebagai sapi karapan dan sapi sonok. Sehingga kondisi tersebut menunjukkan
bahwa peternak memiliki preferensi dalam memilih sapi lokal Madura.

Berdasarkan Sharon et al., (2022) teori preferensi yang diperkenalkan oleh Samuelson
bertujuan untuk memahami perilaku konsumen dalam memilih produk atau jasa tanpa harus
mengaitkannya langsung dengan tingkat kepuasan atau daya guna. Teori ini menitikberatkan
pada preferensi konsumen sebagai dasar dalam menentukan kepuasan yang diperoleh. Preferensi
sendiri merupakan keputusan atau pilihan yang dibuat oleh konsumen dari berbagai alternatif
yang tersedia.Preferensi konsumen dapat menjelaskan alasan seseorang lebih memilih suatu
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produk dibandingkan produk lainnya (Nadja et al., 2023). Menurut Setiadi (2013) terdapat
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi seseorang dalam memilih produk yang ia sukai yaitu:
(1) Faktor kebudayaan, yang mencakup kebudayaan, subbudaya, dan kelas sosial. Faktor
kebudayaan memiliki peran penting dalam menentukan perilaku konsumen, karena kepercayaan
dan norma yang ada di masyarakat secara turun-temurun memengaruhi konsumen dalam
memilih suatu jenis produk; (2) Faktor sosial yang mencakup kelompok referensi, keluarga, serta
peran dan status. Kelompok referensi adalah kelompok yang mempunyai pengaruh, baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap perilaku seseorang, sehingga suatu individu lain
mengikuti kebiasaan individu tersebut dan mempengaruhi pilihan individu itu sendiri. Keluarga
termasuk dalam bagian masyarakat yang paling kecil dengan perilaku yang dapat mempengaruhi
dalam proses pengambilan keputusan. Peran dan status lebih tinggi yang dimiliki seseorang dapat
mempengaruhi suatu individu dalam mengambil keputusan; dan (3) Faktor psikologis yang
mencakup motivasi, persepsi, proses belajar, serta kepercayaan diri dan sikap. Motivasi, persepsi,
proses belajar, serta kepercayaan diri dan sikap yang dimiliki oleh seseorang akan mempengaruhi
konsumen dalam memilih suatu jenis produk. Andespa (2017) menyebutkan bahwa marketing mix
yang mencakup produk, distribusi, promosi, dan penentuan harga juga dapat mempengaruhi
seseorang dalam memilih produk yang ia sukai.

Penelitian mengenai preferensi peternak semakin berkembang, menunjukkan bahwa
pemahaman terhadap pilihan peternak memiliki dampak signifikan dalam berbagai aspek
pengelolaan ternak. Clasen dkk. (2021) menegaskan bahwa mengetahui preferensi peternak dalam
pemilihan sapi sangat penting untuk menyediakan informasi bagi pihak terkait dalam layanan
konsultasi, pemasaran, serta penelitian di masa depan. (Triyasari & Kamilah, 2024)
mengungkapkan preferensi peternak terhadap suatu produk perawatan ternak penting diketahui
sebagai informasi bagi pihak terkait untuk merancang suatu produk perawatan ternak. Penelitian
Mutenje dkk. (2020) juga menjelaskan jika preferensi peternak penting diketahui untuk digunakan
oleh pihak terkait dalam membuat suatu program pengembangan ternak. Mengacu pada uraian di
atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) karakteristik peternak sapi lokal
Madura dan 2) preferensi peternak dalam membudidayakan sapi lokal Madura di Desa
Tampojung Guwa Kabupaten Pamekasan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan
bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan untuk mengembangkan budidaya sapi lokal
Madura.

METODE
1. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Tampojung Guwa Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan.
Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa lokasi ini
merupakan salah satu lokasi yang berada di Kabupaten Pamekasan yang menjadi wilayah sumber
bibit sapi lokal Madura dan termasuk dalam wilayah PAPABARU (Pakong, Pasean, Batumarmar,
dan Waru). Penelitian dilakukan pada bulan September - November 2024.

2. Jenis Data dan Pengumpulan Data

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer
dalam penelitian ini mencakup jenis kelamin, usia, pendidikan, jumlah tanggungan keluarga,
pendapatan per bulan, dan pengalaman beternak sapi lokal Madura di Desa Tampojung Guwa,
Kabupaten Pamekasan. Pengumpulan data dilakukan melalui: (1) observasi, yaitu pengamatan
langsung di lokasi penelitian, dan (2) wawancara dengan panduan kuesioner yang disusun
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sistematis. Responden diminta memberikan jawaban tertulis pada kuesioner yang mencakup
pernyataan atau pertanyaan terkait penelitian. Data sekunder yang digunakan adalah Faktor yang
mempengaruhi preferensi peternak dan preferensi peternak dalam budidaya sapi.

3. Metode Penentuan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah peternak sapi yang membudidayakan sapi lokal Madura
di Desa Tampojung Guwa Kabupaten Pamekasan. Teknik pengambilan sampel menggunakan non
probability sampling dengan metode purposive sampling, dengan kriteria responden merupakan
peternak yang membudidayakan sapi lokal Madura, baik sapi potong ataupun sapi pembibitan
dan berada di Desa Tampojung Guwa Kecamatan Waru Kabupaten Pamekasan. Penentuan jumlah
sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Lemeshow dan penentuan individu sampel
dilakukan secara purposive, dengan mendapatkan rekomendasi dari ketua bidang peternakan
dalam kelompok tani Melati Putih yang berada di Desa Tampojung Guwa. Menurut Nursalam
(2015) rumus Lemeshow dapat digunakan dalam menentukan sampel minimal jika jumlah populasi
tidak diketahui. Berdasarkan perhitungan Lemeshow, sampel yang dihasilkan sebesar 43 orang dan
dibulatkan sehingga menjadi 45 orang. Adapun rumus Lemeshow adalah sebagai berikut.

z2.P.(1—P)
n=——_———

d2
Dimana:

n = Jumlah Sampel Minimal

z = Derajat Kepercayaan (95%)

P = Estimasi Populasi (50%)

d = Margin of Error (15%)

Sehingga,

_ZZP.(1-P) 1962.05.(1—0.5)
n= a2 - 0.152

= 42,6 =43

4. Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan skala rating, yang lebih
fleksibel dibandingkan skala Likert, Guttman, dan Semantic Differential karena dapat mengukur
persepsi dan penilaian terhadap suatu fenomena (Widodo dkk., 2023). Responden memilih
jawaban kuantitatif dengan bobot 1 (Tidak Setuju), 2 (Netral), dan 3 (Setuju). Data yang diperoleh
kemudian diolah menggunakan Microsoft Excel 2021.

Pada tahap awal rating scale dilakukan perhitungan interval untuk kategori yang menurut
Hasan (2022) adalah dengan pengurangan skor tertinggi dengan skor terendah, kemudian dibagi
dengan jumlah kelas. Penelitian ini menggunakan skor tertinggi yakni 3 dan skor terendah yakni 1
serta dengan jumlah kelas atau kategori yakni 3. Adapun rumus perhitungan interval untuk

kategori adalah sebagai berikut.
m-—n

k

Interval =

Dimana:

m = Skala/Skor Maksimal
n = Skala/Skor Minimal

k = Jumlah Kategori/Kelas
Sehingga,
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m—n_3—1_2_067
kK 3 3

Hasil skor di atas dapat digunakan untuk membuat interval skor kategori per indikator tingkat

Interval =

preferensi peternak dalam membudidayakan sapi lokal Madura.

Tabel 1. Interval Skor Kategori Per Indikator

No Interval Skor Kategori
1 1,00 - 1,67 Tidak Setuju
2 1,68 - 2,33 Netral
3 2,34 - 3,00 Setuju
Kebudayaan
Tabel 2. Indikator Pernyataan Faktor Preferensi Kebudayaan
k
Faktor . Kode Indikator Sumber
Preferensi
FK1 Sapi Madura dapat dijadikan sebagai sapi (Nurlaila & Zali,
budaya yaitu sapi karapan dan sapi sonok.  2020)
Fakt FK2 Sapi Madura sangat berharga karena (Haryadi et al,
aktor
memiliki nilai kultural dan sejarah yang 2021)
Kebudayaan L .
(FK) sangat tinggi bagi masyarakat Madura.

FK3 Pemeliharaan sapi Madura dilakukan (Uyun et al., 2024)
secara turun temurun dari orang tua atau
sesepuh.

Menurut Agustina dkk. (2023) skor maksimal dan minimal dapat diperoleh dari banyaknya
jumlah pernyataan dalam kuesioner dikalikan dengan skor tertinggi dan skor terendah yang telah
ditetapkan. Dalam penelitian ini digunakan skor tertinggi dari masing-masing poin adalah 3 dan
poin terendahnya adalah 1 sehingga,

1. Skor maksimal diperoleh dari 3 pernyataan dikalikan dengan 3 sebagai skor tertinggi: 3 x 3 =
9.
2. Skor minimal diperoleh dari 3 pernyataan dikalikan dengan 1 sebagai skor terendah: 1 x 3 = 3.
m-n 9-3 6
k3 3°°
Hasil skor di atas dapat digunakan untuk membuat interval skor kategori faktor preferensi

Interval =

kebudayaan.
Tabel 3. Interval Skor Kategori Faktor Preferensi Kebudayaan
No Interval Skor Kategori
1 3,00 - 5,00 Tidak Setuju
2 5,01 -7,00 Netral
3 7,01 - 9,00 Setuju
Sosial

Tabel 4. Indikator Pernyataan Faktor Preferensi Sosial
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Faktor . Kode Indikator Sumber
Preferensi
FS1  Komunitas pelestari sapi (Suryono dkk.,
Madura/peternak berpengaruh terhadap 2023)
perilaku peternak dalam memilih sapi
Madura.
Faktor Sosial ~FS2  Sapi Madura memiliki simbol struktur (Razy & Mahzuni,
(FS) dan kelas di  masyarakat serta 2022)
melambangkan  harga diri  dalam
kehidupan sehari-hari.
FS3  Sapi Madura adalah sebuah lambang (Razy & Mahzuni,

kekuatan dan kemakmuran.

2022)

m—-n 9-3 6

— = —_=2

k 3 3

Interval =

Hasil skor di atas dapat digunakan untuk membuat interval skor kategori faktor preferensi sosial.

Tabel 5. Interval Skor Kategori Faktor Preferensi Sosial

No Interval Skor Kategori
1 3,00 - 5,00 Tidak Setuju
2 5,01 - 7,00 Netral
3 7,01 -9,00 Setuju
Marketing Mix
Tabel 6. Indikator Pernyataan Faktor Preferensi Marketing Mix
Faktor . Kode Indikator Sumber
Preferensi
FM1 Sapi Madura memiliki daya tahan tinggi (Kutsiyah dkk.,
terhadap cuaca panas, tahan terhadap 2018)
penyakit caplak, serta daya adaptasi yang
baik terhadap kualitas pakan yang rendah.
FM2 Harga sapi Madura cenderung lebih (Junaidi et al,
terjangkau dibandingkan dengan sapi 2022)
Faktor impor.
Marketing FM3 Mudahnya dalam memperoleh sapi (Zakiyyah &
Mix (FM) Madura, yakni dapat melalui pasar Waru, Mardiyah, 2022)
Batu Bintang, Pasean, dan Keppo.
FM4 Adanya Keputusan Menteri Pertanian (Gustidkk., 2022)

tentang penetapan rumpun sapi Madura
sebagai wujud mempertahankan sumber

bibit sapi lokal, salah satunya di
Kecamatan Waru.
m—-n 12—-4 8
Interval = = = —= 2,67

k 3 3
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Hasil skor di atas dapat digunakan untuk membuat interval skor kategori faktor preferensi
marketing mix.

Tabel 7. Interval Skor Kategori Faktor Preferensi Marketing Mix

No Interval Skor Kategori
1 4,00 - 6,67 Tidak Setuju
2 6,68 - 9,33 Netral
3 9,34 - 12,00 Setuju
Psikologis
Tabel 8. Indikator Pernyataan Faktor Preferensi Psikologis
Fak
aktor . Kode Indikator Sumber
Preferensi
FP1  Memelihara sapi Madura mampu (Hasanah dkk.,
memenuhi kebutuhan sehari-hari. 2024)
FP2  Perawatan sapi Madura tidak begitu rumit (Hasanah dkk.,
dan tidak memakan waktu yang lama. 2024)
Fakt FP3  Memelihara sapi Madura sebagai (Hasanah dkk.,
aktor
Psikoloeis tabungan untuk kepentingan mendesak. 2024)
(FP) & FP4  Memelihara  sapi Madura  dapat (Hasanah et al,

meningkatkan kesejahteraan peternak 2024)
secara menyeluruh.

FP5  Memelihara  sapi  Madura  dapat (Khanitaturrahmah
mempererat hubungan antar masyarakat et al., 2022)
dan kelompok ternak.

m—n 15-5 10

Interval = r - 3 —3° 3,33
Hasil skor di atas dapat digunakan untuk membuat interval skor kategori faktor preferensi
psikologis.
Tabel 9. Interval Skor Kategori Faktor Preferensi Psikologis
No Interval Skor Kategori

1 5,00 - 8,33 Tidak Setuju

2 8,34 - 11,67 Netral

3 11,68 - 15,00 Setuju

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Karakteristik Responden

Karakteristik responden yang pada penelitian ini yakni peternak sapi merupakan ciri yang
dimiliki oleh peternak yang mencakup unsur yang ada pada dirinya dan berpengaruh terhadap
kegiatan usahanya (Efu & Simamora, 2021). Dilihat dari jenis kelamin, 71% responden yang
membudidayakan sapi lokal Madura di Desa Tampojung Guwa merupakan laki-laki. Bitu dkk.
(2021) menyatakan bahwa laki-laki dalam usaha ternak sapi sangat dibutuhkan karena memiliki
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kemampuan fisik yang lebih kuat dibandingkan dengan fisik perempuan. Perawatan ternak sapi
membutuhkan tenaga fisik yang kuat, seperti dalam memandikan dan memijat sapi, yang
adakalanya sapi akan memberontak. Menurut penelitian Rohani dkk. (2023) dimana usaha ternak
sapi membutuhkan tenaga yang lebih besar dalam perawatannya dan pengambilan keputusan
dalam keluarga umumnya dilakukan oleh laki-laki. Meski demikian, tidak menutup kemungkinan
bagi laki-laki dan perempuan untuk saling bekerja sama dalam pemeliharaannya.

Tabel 10. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase
(orang) (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 32 71
Perempuan 13 29
Total 45 100
Usia (tahun) 0-14 0 0
15-64 36 80
>64 9 20
Total 45 100
Pendidikan SD-SMP 39 87
SMA/MA/SMK/MK/ 3 7
Sederajat
Diploma/Sarjana/Magister /Spesialis/ 3 7
Doktor
Total 45 100
Jumlah 1-3 (keluarga kecil) 36 80
Tanggungan 4-6 (keluarga sedang) 8 18
Keluarga (orang) >6 (keluarga besar) 1 2
Total 45 100
Pengalaman <10 (baru) 6 13
Beternak (tahun) 10-20 (sedang) 16 36
>20 (lama) 23 51
Total 45 100
Pendapatan/bulan <2.221.135 45 100
(juta) 2.221.135 0 0
>2.221.135 0 0
Total 45 100

Sumber: Data Primer, 2024

Menurut Satriawan (2024) usia belum produktif berkisar antara 0-14 tahun, usia produktif
15-64 tahun, dan usia non produktif di atas 64 tahun. Usia responden berada pada kisaran 20-80
tahun. Berdasarkan tabel 10, dapat diketahui bahwa peternak sapi lokal Madura didominasi oleh
peternak dengan usia produktif yaitu 15-64 tahun (80%). Hal ini menunjukkan bahwa peternak di
Desa Tampojung Guwa berada pada kategori usia produktif untuk menjalankan usaha ternak
sapinya. Peternak di desa ini terbilang aktif dalam kegiatan budidaya ternak, seperti melakukan
perawatan dan mencari pakan sapi. Perawatan sapi dilakukan dengan pemberian pakan, obat
penyemprot lalat, jamu, memijat, dan memandikan sapi. Sedangkan dalam pencarian pakan
hijauan (rumput gajah), peternak mengambil dari lahan pertaniannya, tetapi untuk mereka yang
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tidak mempunyai lahan pertanian, mereka membeli dari petani yang berada di daerah sekitar.
Peternak mengalami kesulitan dalam mencari pakan pada musim kemarau, sehingga mereka
mencari pakan sampai ke Pasar Pakong dan dengan harga yang lumayan tinggi. Menurut Kurnia
dkk. (2019) usia berpengaruh terhadap kemampuan bekerja seseorang. Pendapat ini juga
didukung oleh penelitian Satiti dkk. (2022) yang menyatakan bahwa bertambahnya usia seseorang
akan berpengaruh pada kemampuan fisiknya sehingga kemampuan kerja mereka cenderung
menurun.

Menurut Sholihah dkk. (2023) status pendidikan rendah mencakup tidak sekolah, tamat
SD/SMP dan pendidikan tinggi mencakup tamat SMA/DI/DII/DIII/S1/S2/S3. Sebanyak 87%
peternak sapi lokal Madura di Desa Tampojung Guwa berpendidikan SD-SMP, menunjukkan
tingkat pendidikan yang rendah. Manaha dkk. (2021) menyatakan bahwa pendidikan rendah
mempengaruhi kemampuan peternak dalam menyerap informasi dan menerapkan teknologi baru.
Akibatnya, mereka hanya memelihara sapi sebagai tabungan dan menghitung keuntungan secara
sederhana tanpa memperhitungkan biaya perawatan. Peternak di Desa Tampojung Guwa
memelihara sapi Madura yang hanya sebagai tabungan dan hanya menghitung keuntungan secara
sederhana. Peternak menganggap jika menjual sapi dengan harga yang lebih tinggi dari harga beli
sudah termasuk untung. Namun, mereka tidak memperhitungkan biaya yang dikeluarkan selama
merawat sapinya, seperti biaya tenaga kerja dan pencarian pakan walaupun menggunakan tenaga
kerja dalam keluarga. Sehingga mereka tidak mengetahui besarnya pendapatan bersih yang
diterima. Selain itu, peternak yang memiliki sapi dengan kualitas unggul (grade 2) menolak untuk
mengawinkan sapinya dengan cara inseminasi buatan (IB). Peternak menganggap jika dikawinkan
dengan cara IB, keturunan yang akan dihasilkan memiliki genetik yang tidak jelas, karena mereka
tidak mengetahui asal semen yang digunakan. Berbeda dengan kawin secara alami dimana sapi
pejantan yang digunakan sudah jelas adanya dan memiliki kualitas unggul.

Jumlah tanggungan keluarga merupakan jumlah semua anggota keluarga yang seluruh
kebutuhan hidupnya ditanggung oleh kepala keluarga yang mana akan mempengaruhi
kemampuan peternak untuk mengelola usaha ternaknya (Listyowati et al., 2020). Jumlah
tanggungan keluarga di kelompokkan atas tanggungan keluarga kecil 1-3 orang, jumlah
tanggungan keluarga sedang 4-6 orang, dan jumlah tanggungan keluarga besar yakni lebih dari 6
orang (Purwanto & Taftazani, 2018). Berdasarkan tabel 10, dapat diketahui bahwa jumlah
tanggungan keluarga peternak di Desa Tampojung Guwa mayoritas sebanyak 1-3 orang dengan
persentase sebesar 80% sehingga masuk dalam jumlah tanggungan keluarga kecil. Terkadang
anggota keluarga peternak ikut membantu dalam kegiatan budidaya ternak yakni dalam
pemberian pakan sapi. Menurut Andaruisworo (2022) semakin besar jumlah tanggungan keluarga
yang dimiliki peternak maka semakin besar pula usaha yang harus dilakukan peternak untuk
memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.

Pengalaman beternak dapat diketahui dari seberapa lama seseorang menggeluti usaha
budidaya ternak (Megawati et al., 2023). Manyamsari & Mujiburrahmad (2014) mengategorikan
pengalaman dalam usaha tani menjadi pengalaman baru yaitu kurang dari 10 tahun, pengalaman
sedang yaitu 10-20 tahun, dan pengalaman lama yaitu lebih dari 20 tahun. Pengalaman beternak
responden berada pada kisaran 1 tahun hingga 60 tahun. Merujuk pada tabel 10, diketahui bahwa
sebagian besar peternak sapi lokal Madura memiliki pengalaman beternak lebih dari 20 tahun
dengan persentase 51% sehingga dapat dikategorikan ke dalam pengalaman berusaha tani yang
lama. Umumnya responden membudidayakan sapi lokal Madura sejak remaja secara turun
menurun dari orang tua. Selain itu dalam merawat sapinya, peternak menggunakan teknik
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perawatan dari orang tua, seperti diberikan jamu yang terdiri dari campuran telur dan kunyit.
Menurut Haumahu dkk. (2020) pengalaman beternak merupakan salah satu faktor penting dalam
menjalankan usaha karena mempengaruhi tingkat pengetahuan, keterampilan, dan sikap peternak
dalam mengelola usaha ternaknya.

Berdasarkan tabel 10, diketahui mayoritas responden memiliki pendapatan dengan kisaran
<Rp2.221.135 per bulan. Hal ini berbeda jauh menurut BPS Kabupaten Probolinggo (2024) jika
dibandingkan dengan UMK (Upah Minimum Kabupaten) Pamekasan yang sebesar Rp2.221.135.
Rendahnya pendapatan peternak dikarenakan peternak di Desa Tampojung Guwa dalam
membudidayakan sapi lokal Madura belum berorientasi pada bisnis dan hanya sebagai tabungan
untuk kepentingan mendesak. Sejalan dengan penelitian Yusuf dkk. (2024) yang menyebutkan
bahwa usaha budidaya ternak yang bersifat tradisional dan belum berorientasi pada keuntungan
dapat berpengaruh terhadap rendahnya pendapatan usaha budidaya ternak.

2. Preferensi Peternak Terhadap Masing-Masing Faktor Preferensi

Preferensi yang mempengaruhi peternak terhadap keputusan pemeliharaan sapi lokal
Madura diukur melalui penilaian dari jawaban responden terhadap kuesioner yang memuat
pernyataan-pernyataan dan atau pertanyaan-pertanyaan yang telah diberikan. Terdapat 4 faktor
preferensi yang digunakan dalam menentukan keputusan pemeliharaan sapi lokal Madura yang
kemudian dibuat ke dalam 15 bentuk pernyataan. Setiap pernyataan memiliki nilai 1 (tidak
setuju), 2 (netral), dan 3 (setuju). Total skor dibagi dalam tiga kategori yakni tidak setuju, netral,
dan setuju. Berikut ini diuraikan preferensi atau indikator yang mempengaruhi peternak terhadap
keputusan pemeliharaan sapi Lokal Madura untuk setiap faktor preferensi berdasarkan kategori
tidak setuju, netral, dan setuju.

2.1. Faktor Preferensi Kebudayaan

Dilihat dari faktor preferensi kebudayaan, terdapat dua indikator yang memperoleh
kategori setuju, yakni indikator satu dan tiga dikarenakan mereka pernah melihat ataupun
mengikuti perlombaan sapi budaya baik sapi karapan atau sapi sonok yang merupakan sapi lokal
Madura. Penelitian Zali dkk. (2024) mengungkapkan bahwa peternak sapi Madura khususnya
jenis sonok umumnya beternak dengan tujuan untuk digunakan sebagai sapi budaya. Indikator
tiga menunjukkan pemeliharaan sapi Madura diwariskan turun-temurun. Peternak di Desa
Tampojung Guwa mulai beternak sejak remaja dan mengikuti metode orang tua, termasuk
pemberian pakan rumput, jamu, telur, dan pijatan agar sapi tidak stres. Sukastini dkk. (2022)
menyebutkan perawatan sapi Madura jenis sonok meliputi pemberian jamu seperti telur, kelapa
muda, madu, dan gula jawa. Namun, praktik ini bertentangan dengan Permentan No. 46/2015,
yang mengatur pemberian pakan hijauan minimal 10% dan konsentrat 1-2% dari bobot badan sapi
(Menteri Pertanian, 2015).

Tabel 11. Hasil Analisis Faktor Preferensi Kebudayaan

Total

No. Indikator Skor Rata-rata Kategori
1. Sapi Madura dapat dijadikan sebagai sapi budaya 135 3,00 Setuju
yaitu sapi karapan dan sapi sonok.
2.  Sapi Madura sangat berharga karena memiliki 101 2,24 Netral
nilai kultural dan sejarah yang sangat tinggi bagi
masyarakat Madura.
3. Pemeliharaan sapi Madura dilakukan secara 131 2,91 Setuju
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turun temurun dari orang tua atau sesepuh.

Total 367
Rata-rata 8,16
Kategori Setuju

Sumber: Data Primer, 2024

Sedangkan indikator kedua memperoleh kategori netral. Sebagian peternak menganggap
sapi Madura berharga sebagai warisan, identitas lokal, dan sapi budaya dengan nilai jual tinggi
jika memenangkan kontes. Penelitian Heryadi & Fitrianti (2022) menyatakan bahwa sapi Madura
jenis sonok yang memperoleh juara kontes memiliki harga jual yang tinggi. Namun, sebagian
peternak lainnya tidak dapat menjelaskan sapi Madura kenapa sangat berharga. Hal ini
disebabkan karena mereka membudidayakan sapi Madura hanya sebatas memelihara saja tanpa
mengetahui nilai budaya yang ada.

2.2. Faktor Preferensi Sosial

Indikator pertama merupakan indikator yang tergolong dalam kategori tidak setuju
dikarenakan sebagian besar peternak tidak mengikuti komunitas peternak seperti sapi taccek, satu
daerah yang terdapat perkumpulan peternak sapi taccek yakni di Desa Lesong Laok Kecamatan
Batumarmar. Indikator yang termasuk dalam kategori netral berada pada indikator kedua dan
ketiga, sebagian responden merasa dengan kepemilikan sapi Madura tidak menjadikan mereka
lebih dihargai di masyarakat. Hal ini dikarenakan sapi yang mereka miliki tidak dijadikan sapi
budaya yang membutuhkan biaya, tenaga, dan waktu yang ekstra, sedangkan mereka memiliki
pendapatan yang tergolong rendah. Sejalan dengan penelitian Ilmiah & Widodo (2022) yang
menyatakan perawatan sapi sonok membutuhkan biaya yang tinggi. Beberapa responden
berpendapat bahwa sapi Madura yang ikut kontes budaya, menang atau kalah, tetap dihargai dan
memberi kebanggaan. Selain nilai ekonomi, sapi budaya juga memiliki nilai sosial. Zali dkk. (2019)
menyatakan bahwa peternak memelihara sapi budaya untuk meningkatkan status sosial.

Tabel 12. Hasil Analisis Faktor Preferensi Sosial

. Total .

No. Indikator Skor Rata-rata Kategori
1. Komunitas pelestari sapi Madura/peternak 63 1,40 Tidak
berpengaruh terhadap perilaku peternak dalam Setuju

memilih sapi Madura.

2. Sapi Madura memiliki simbol struktur dan kelas 89 1,98 Netral
di masyarakat serta melambangkan harga diri
dalam kehidupan sehari-hari.

3. Sapi Madura adalah sebuah lambang kekuatan 101 2,24 Netral
dan kemakmuran.
Total 253
Rata-rata 5,62
Kategori Netral

Sumber: Data Primer, 2024

Netral pada indikator ketiga sebagian responden tidak mengetahui sapi Madura sebagai
lambang kekuatan dan kemakmuran karena pengalaman beternak mereka masih terbatas.
Namun, beberapa responden menganggap sapi Madura sebagai tabungan yang dapat dijual saat
dibutuhkan. Sapi sebagai tabungan memberi rasa aman dan dianggap sebagai simbol
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kemakmuran. Indey dkk. (2021) menyebutkan bahwa pemeliharaan sapi sering digunakan untuk
biaya pendidikan anak di masa depan.

2.3. Faktor Preferensi Marketing Mix

Indikator pertama memperoleh kategori setuju dikarenakan dalam memilih sapi Madura
sebagai hewan ternaknya, responden mempertimbangkan keunggulan yang dimiliki sapi Madura,
seperti memiliki kulit yang tebal sehingga dapat tahan terhadap penyakit caplak juga sangat cocok
untuk dipelihara di daerah Madura yang memiliki cuaca panas. Selain itu, sapi Madura dapat
bertahan dengan kondisi pakan yang rendah, dimana sesuai dengan kondisi di Madura yang pada
saat kemarau mengalami kesulitan untuk memperoleh pakan ternak.

Tabel 13. Hasil Analisis Faktor Preferensi Marketing Mix

Total

No. Indikator Skor Rata-rata Kategori

1. Sapi Madura memiliki daya tahan tinggi 135 3,00 Setuju
terhadap cuaca panas, tahan terhadap penyakit
caplak, serta daya adaptasi yang baik terhadap
kualitas pakan yang rendah.

2. Harga sapi Madura cenderung lebih terjangkau 133 2,96 Setuju
dibandingkan dengan sapi impor.

3. Mudahnya dalam memperoleh sapi Madura, 135 3,00 Setuju
yakni dapat melalui pasar Waru, Batu Bintang,

Pasean, dan Keppo.

4. Adanya Keputusan Menteri Pertanian tentang 51 1,13 Tidak
penetapan rumpun sapi Madura sebagai wujud Setuju
mempertahankan sumber bibit sapi lokal, salah
satunya di Kecamatan Waru.

Total 454
Rata-rata 10,09
Kategori Setuju

Sumber: Data Primer, 2024

Indikator kedua yang juga memperoleh kategori setuju dikarenakan responden memilih sapi
Madura karena harganya lebih murah dibandingkan sapi impor, kecuali sapi sonok yang memiliki
nilai budaya tinggi. Penelitian Shidqi & Hayati (2023) menyebutkan bahwa peternak membeli sapi
Madura bakalan dilihat dari fisiknya yang bagus seperti mata, bentuk badan, bulu, dan kaki.
Indikator ketiga termasuk dalam kategori setuju, umumnya responden memperoleh sapi Madura
di pasar terdekat yang mana sapi Madura selalu tersedia ataupun dari tetangga yang ingin
menjual hewan ternaknya. Hal ini sejalan dengan penelitian Raditya (2020) yang menyatakan sapi
Madura dapat diperoleh dari pasar hewan yang berada di berbagai kota di Madura seperti di
pasar hewan Pamekasan dan Sumenep.

Penyebab indikator empat tidak setuju karena sebagian besar responden tidak mengetahui
Keputusan Menteri Pertanian tentang penetapan rumpun sapi Madura, sehingga tidak
memengaruhi keputusan mereka dalam beternak. Mereka memelihara sapi Madura sebagai tradisi
tanpa memahami kebijakan yang berlaku. Kurangnya akses informasi dan minat terhadap
perkembangan kebijakan menjadi penyebab utama ketidaktahuan ini. Faktor lain yang
memengaruhi adalah tingkat pendidikan peternak yang masih rendah. Hal tersebut dapat
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disebabkan oleh pendidikan yang dimiliki peternak masih tergolong pendidikan tingkat SD-SMP.
Penelitian Sasono dkk. (2021) menyebutkan tingkat pendidikan dapat mempengaruhi kemampuan
seseorang dalam menerima informasi.

2.4. Faktor Preferensi Psikologis

Faktor preferensi terakhir yang diteliti yakni faktor preferensi psikologis dengan 5 indikator.
Terdapat empat indikator yang termasuk dalam kategori setuju dan satu indikator yang termasuk
dalam kategori tidak setuju. Indikator pertama yakni memelihara sapi Madura mampu memenuhi
kebutuhan sehari-hari termasuk dalam kategori setuju. Adapun kebutuhan yang dapat dipenuhi
dengan memelihara sapi Madura yakni kebutuhan dasar harian yang bersifat jangka pendek.
Sebagian besar responden menyebutkan beberapa jenis kebutuhan yang dapat dipenuhi dari
memelihara sapi Madura yakni kebutuhan pangan atau kebutuhan rumah tangga (listrik, air, gas).
Sejalan dengan penelitian Alfen & Hayati (2024) yang menyebutkan bahwa kebutuhan hidup
dapat dipenuhi dengan memelihara sapi Madura.

Indikator kedua yakni perawatan sapi Madura tidak begitu rumit dan tidak memakan waktu
yang lama memperoleh kategori setuju. Umumnya perawatan sapi Madura yang dilakukan oleh
peternak yakni dengan pemberian jamu untuk menjaga kesehatan dan stamina sapi serta
penggunaan obat semprot untuk mencegah lalat hinggap di tubuh sapi. Selain itu, dilakukan
pemijatan pada sapi di waktu tertentu untuk mengurangi stres sehingga sapi tetap sehat dan
bugar. Peternak menganggap perawatan tersebut tidak rumit dikarenakan mereka senang dalam
melakukan kegiatan untuk merawat sapinya. Sayuti dkk. (2021) menyebutkan dalam
penelitiannya bahwa peternak senang melakukan budidaya sapi dikarenakan memiliki nilai jual
yang tinggi.

Indikator ketiga memperoleh kategori setuju yakni memelihara sapi Madura sebagai
tabungan untuk kepentingan mendesak. Hal ini terbukti dengan tujuan peternak dalam
memelihara sapi Madura yang hanya untuk memenuhi kebutuhan pribadi dan keluarganya,
bukan untuk memenuhi permintaan pasar. Dengan demikian, pemeliharaan sapi Madura di Desa
Tampojung Guwa tidak bertujuan untuk memperoleh keuntungan secara berkelanjutan, tetapi
hanya untuk mencukupi kebutuhan hidup. Sejalan dengan penelitian Puspita dkk. (2023) yang
menyatakan memelihara sapi hanya digunakan sebagai tabungan. Hal ini menunjukkan bahwa
peternak di desa tersebut tidak memiliki orientasi bisnis dalam praktik budidaya sapi Madura,
melainkan hanya sebagai tabungan untuk kepentingan yang mendesak.

Tabel 14. Hasil Analisis Faktor Preferensi Psikologis

No. Indikator Fg;’::: Rata-rata  Kategori

1. Memelihara sapi Madura mampu memenuhi 119 2,64 Setuju
kebutuhan sehari-hari.

2. Perawatan sapi Madura tidak begitu rumit dan 133 2,96 Setuju
tidak memakan waktu yang lama.

3. Memelihara sapi Madura sebagai tabungan untuk 133 2,96 Setuju
kepentingan mendesak.

4.  Memelihara sapi Madura dapat meningkatkan 135 3,00 Setuju
kesejahteraan peternak secara menyeluruh.

5. Memelihara sapi Madura dapat mempererat 69 1,53 Tidak
hubungan antar masyarakat dan kelompok Setuju
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ternak.

Total 589
Rata-rata 13,09
Kategori Setuju

Sumber: Data Primer, 2024

Indikator keempat memperoleh kategori setuju, karena kecenderungan peternak yang
menjual sapi Madura dengan rentang waktu penjualan yang beragam antara enam bulan hingga
satu tahun biasanya peternak menjual sapinya pada saat hari raya kurban. Hasil dari penjualan
sapi Madura ini kemudian digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan peternak yang bersifat
jangka panjang, seperti biaya pendidikan, kesehatan, atau bahkan untuk renovasi rumah. Hal ini
menunjukkan bahwa memelihara sapi Madura memiliki peran penting dalam ekonomi keluarga
peternak. Sejalan dengan penelitian Indey dkk. (2021) yang menyebutkan bahwa dengan beternak
sapi dapat meningkatkan pendapatan yang diperoleh peternak.

Indikator ke lima memperoleh hasil tidak setuju, dikarenakan tidak memiliki kelompok
ternak khusus, hanya kelompok tani dengan berbagai bidang, termasuk peternakan. Jenis sapi
yang dipelihara umumnya sapi potong, berbeda dengan sapi sonok yang memiliki pertemuan
kelompok sapi taccek. Dari 45 responden, hanya 36 tergabung dalam kelompok tani, dan 12 di
antaranya aktif. Pertemuan bulanan kelompok tani lebih banyak membahas arisan dan pola
tanam, sementara diskusi ternak hanya terjadi saat ada masalah seperti PMK. Rendahnya
partisipasi mengurangi kesempatan berbagi pengalaman dalam usaha ternak. Soejono & Zahrosa
(2020) menjelaskan dengan ikut serta dalam kelompok tani dapat meningkatkan pengetahuan
serta hasil panen sehingga pendapatan yang diperoleh akan meningkat. Selain itu, umumnya
kegiatan yang dilakukan responden untuk mempererat hubungan antar masyarakat adalah
dengan kegiatan keagamaan, seperti pengajian dan tahlil.

3. Preferensi Peternak Dalam Membudidayakan Sapi Lokal Madura
Adapun preferensi peternak dalam membudidayakan sapi lokal Madura dapat dilihat pada
tabel 15 di bawabh ini.

Tabel 15. Preferensi Peternak Dalam Membudidayakan Sapi Lokal Madura

No. Faktor Preferensi Rata-rata Skor
1. Kebudayaan 2,72
2.  Sosial 1,87
3.  Marketing Mix 2,52
4.  Psikologi 2,62

Sumber: Data Primer, 2024

Tabel di atas menunjukkan bahwa faktor preferensi kebudayaan memiliki rata-rata skor
tertinggi yakni 2,72 sehingga menjadi variabel yang paling berpengaruh terhadap keputusan
peternak dalam membudidayakan sapi lokal Madura. Faktor preferensi psikologis dengan skor
2,62 menjadi variabel kedua yang paling berpengaruh terhadap keputusan peternak dalam
membudidayakan sapi lokal Madura, diikuti dengan faktor preferensi marketing mix (2,52) dan
faktor preferensi sosial (1,87). Hal ini sejalan dengan penelitian Ardiansyah (2022) yang
menyatakan faktor budaya berkontribusi dalam keputusan pembelian kambing di ABS Center.

PENUTUP
Kesimpulan
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Peternak sapi lokal Madura di Desa Tampojung Guwa memiliki usia rata-rata yang
produktif dengan tingkat pendidikan SD-SMP, dengan jumlah tanggungan keluarga kecil serta
memiliki pengalaman beternak sapi Madura yang lama. Selain itu memiliki pendapatan di bawah
UMK Pamekasan. Penelitian ini mengungkapkan bahwa faktor preferensi kebudayaan menjadi
variabel yang paling berpengaruh terhadap keputusan pemeliharaan sapi lokal Madura, diikuti
dengan faktor preferensi psikologis, faktor preferensi marketing mix, dan faktor preferensi sosial.
Hal ini menandakan perlunya pengembangan dan peningkatan antara nilai budaya, marketing mix,
dan interaksi sosial sehingga dapat mendukung pemeliharaan sapi lokal Madura.

Saran

Diharapkan pemerintah dapat memberikan fasilitas untuk mengadakan lebih banyak festival
budaya sapi, baik sonok atau karapan sehingga dapat mempertahankan nilai-nilai budaya
peternak dalam melakukan pemeliharaan sapi lokal Madura. Selain itu, kolaborasi yang dilakukan
antara pemerintah dengan jasa pengantaran hewan akan dapat memudahkan proses distribusi,
sehingga dapat meningkatkan posisi sapi lokal Madura di pasar nasional. Kolaborasi antara UPT
dengan kelompok tani Melati Putih dalam pelaksanaan IB (Inseminasi Buatan) dengan semen sapi
unggul Madura diharapkan dapat meningkatkan jumlah sapi lokal Madura dengan kualitas
unggul, sehingga berpotensi membentuk komunitas peternak seperti sapi taccek di Desa
Tampojung Guwa. Disarankan penelitian selanjutnya untuk mengkaji lebih dalam terkait
hubungan antar variabel, seperti keterkaitan antara faktor kebudayaan dengan faktor psikologis
atau sosial. Selain itu, juga dapat dilakukan penelitian untuk menganalisis pengaruh faktor
eksternal seperti perubahan pasar terhadap preferensi peternak.
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